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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKTIF (ACTIVE LEARNING)
DENGAN STRATEGI PEER LESSON PADA POKOK BAHASAN
BANGGUN RUANG SISI LENGKUNG DI KELAS IX SMP NEGERI 29
SURABAYA

Oleh:
Cici Widariningsih
ABSTRAK

Di era globalisasi seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
terus berkembang. Perkembangan tersebut menuntut dunia pendidikan untuk
dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri
dengan perubahan yang ada. Tuntutan era globalisasi terhadap dunia pendidikan
mengharuskan sistem pendidikan nasional untuk senantiasa dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, pembangunan sumber daya
manusia (SDM) berkualitas merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi. Antara lain dengan upaya penyempurnaan kurikulum, perbaikan
sistem pengajaran, dan meningkatkan kemampuan guru. Guru dalam proses
pembelajaran dihadapkan pada berbagai macam masalah antara lain guru harus dapat
memilih model, strategi, metode mengajar yang tepat agar peserta didik dapat
menguasai dan memahami konsep materi dan ketrampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan. Pada dasarnya berbagai pendekatan model pembelajaran dan strategi-
strategi belajar yang telah dikembangkan dan diterapkan oleh guru memiliki tujuan
yang hampir sama yaitu diharapkan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran aktif strategi
peer lesson digunakan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran, aktivitas siswa
selama pembelajaran, ketuntasan belajar siswa, dan respon siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IX-F SMP Negeri Surabaya. Rancangan penelitian ini dengan
memberi perlakuan model pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson dengan dua
kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan menggunakan metode observasi untuk memperoleh data
pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa, metode tes untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa dan angket siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
ini.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh sclama pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori baik, aktivitas
siswa selama pembelajaran termasuk dalam kategori aktif, ketuntasan belajar siswa
secara klasikal selama pembelajaran juga dalam ketegori tuntas dan rspon siswa
terhadap pembelajaran aktif strategi peer lesson mendapat respon positif.

Katakunci  : Model pembelajaran aktif, strategi peer lesson

vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
terus berkembang. Perkembangan tersebut menuntut dunia pendidikan untuk
dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang ada. Mulyasa mengatakan, “era globalisasi sebagai era
persaingan mutu atau kualitas, siapa yang berkualitas dialah yang akan maju dan
mampu mempertahankan eksistensinya”.' Tuntutan era globalisasi terhadap dunia
pendidikan mengharuskan sistem pendidikan nasional untuk senantiasa
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Pemerintah senantiasa menyesuaikan sistem pendidikan di negara kita
dengan zaman yang telah memasuki era globalisasi, yaitu dengan menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, pembelajaran tidak
lagi berpusat pada guru (teacher-centered learning), melainkan berpusat pada
siswa (student-centered learning) karena siswa ditetapkan sebagai subyek yang
memperoleh pengalaman belajar. Dalam proses belajar, guru lebih berperan
sebagai fasilitator dan motivator.

Namun sampai saat ini, harapan tersebut masih belum sepenuhnya bisa

terwyjud. Selain itu, berdasarkan pengalaman penulis saat melaksanakan Program

' Mulyasa, E. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006, him:2



Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 3 Sidoarjo, dalam pembelajaran
matematika belum melibatkan siswa secara mental dan fisik yang sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Keterlibatan siswa tersebut dapat
terjadi secara mental berupa aktif menggunakan otak untuk berfikir, bahkan
menggunakan kemampuan berfikir yang lebih tinggi seperti menganalisis,
membuat sintesis, dan mengevaluasi. Sedangkan keterlibatan siswa secara fisik
berupa membaca, menulis, berdiskusi dengan anggota kelompok, serta presentasi
di depan kelas.2. Dengan adanya fakta seperti ini, dapat dikatakan bahwa tujuan
dari pendidikan matematika dalam KTSP masih jauh dari berhasil.

Guru merupakan faktor penting yang berpengaruh besar terhadap proses
dan hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya siswa dalam
belajar.’ Dalam KTSP dituntut adanya aktivitas dan kreativitas guru dalam
membentuk kompetensi pribadi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran harus
sebanyak mungkin melibatkan siswa. Pembelajaran yang diharapkan mampu
bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi,
dan kebenaran secara ilmiah. Guru harus mampu memilih cara mengajar yang
tepat untuk diterapkan didalam kelas. Dengan demikian guru mampu
menciptakan lingkungan belajar yang membuat siswa senang belajar matematika,
membantu siswa terlibat aktif, kreatif, dan mengembangkan keterampilan

sosialnya.

* Zaini, Hisyam, dkk. Strategi Pembelajaran aktif. Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga. 2007
3 Ibid,. HIm 162



Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan berpendapat. Menurut Silberman “tanpa peluang untuk
mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, mempraktikkan, dan mengajarkan
kepada siswa lain, proses belajar yang sesungguhnya tidak akan teljadi”.4 Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa selama proses belajar terjadi.

Salah satu cara mengajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pendidikan adalah pembelajaran aktif (active learning).
Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga
semua siswa diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Selain itu pembelajaran aktif
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaran aktif (active learning) terdapat banyak strategi yang
dapat digunakan untuk mengaktifkan belajar siswa dikelas salah satunya adalah
peer lesson. Strategi peer lesson merupakan salah satu strategi dari pembelajaran
aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu
dengan baik pada waktu yang sama dan siswa dapat menjadi nara sumber bagi
yang lain. Menurut Silberman “ Prosedur pelaksanaan pembelajaran aktif yaitu

guru membagi kelas menjadi beberapa sub kelompok sesuai dengan topik yang

4 Silberman, M. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusamedia. 2006. Him: 27



diajarkan.” Setiap sub kelompok diminta untuk mengkaji topik/materi dan
menganalisis sesuai dengan bidang (devisi) yang dibagi guru. Kemudian meminta
siswa untuk menyampaikan materi kajian kelompoknya didalam kelas dan siswa
lain sebagai siswa aktif. Yang dimaksud dengan siswa aktif disini adalah siswa
merespon serta menanggapi materi pembelajaran yang disampaikan oleh
temannya.

Materi pokok yang dapat disampaikan kepada siswa melalui pembelajaran
aktif dengan strategi peer lesson adalah materi bangun ruang sisi lengkung,
karena banyak permasalahan dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan bangun ruang sisi lengkung yang menuntut pemikiran
analisis untuk menyelesaikannya. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran bangun
ruang sisi lengkung dapat dikondisikan sesuai dengan langkah-langkah strategi
peer lesson untuk membentuk sub-sub kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti
mengimplementasikan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada materi
unsur-unsur, luas permukaan dan volume tabung, kerucut dan bola, serta
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
unsur-unsur, luas permukaan dan volume tabung, kerucut dan bola.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Aktif (dctive Learning)
dengan Strategi Peer Lesson pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung di

kelas IX-F SMPN 29 Surabaya”.

* \bid. him: 166



B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan yang muncul dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran aktif dengan strategi
peer lesson pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung di kelas IX-F
SMPN 29 Surabaya?

Bagaimana kemampuan pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada materi Bangun Ruang
Sisi Lengkung di kelas [X-F SMPN 29 Surabaya?

Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran aktif dengan
strategi peeer lesson pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Llengkung di
kelas IX-F SMPN 29 Surabaya?

Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran aktif strategi peer
lesson pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Llengkung di kelas IX-F SMPN

29 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1.

Aktivitas siswa SMPN 29 Surabaya selama proses pembelajaran aktif dengan

strategi peer lesson pada mateeri pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung.



2. Kemampuan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam

pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada mateeri pokok Bangun
Ruang Sisi Lengkung di kelas IX-F SMPN 29 Surabaya

Ketuntasan hasil belajar siswa SMPN 29 Surabaya dalam pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson pada mateeri pokok Bangun Ruang Sisi
Lengkung.

Respon siswa SMPN 29 Surabaya setelah mengikuti pembelajaran aktif
denagn strategi peer lesson pada mateeri pokok Bangun Ruang Sisi

Lengkung,.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah :

1.

Sebagai masukan bagi para guru dan calon guru matematika tentang
penerapan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.

Dapat melatih kemampuan siswa dalam menyampaikan kemampuan
pengetahuan kepada temannya, meningkatkan kerjasama antar siswa, dan
kemandirian belajar siswa.

Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada pembelajaran

matematika.



E. Asumsi

a.

Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa :
Siswa sebagai subyek penelitian mengisi angket respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan pendapat pribadi
mereka sendiri karena dalam pengisian lembar angket tersebut siswa tidak
mencantumkan nama serta dijelaskan bahwa angket tersebut tidak terkait
dengan nilai.
6 siswa yang diamati mewakili siswa secara keseluruhan karena keenam siswa

tersebut dipilih secara acak.

F. Batasan Penelitian

Karena adanya keterbatasan dan kemampuan peneliti maka masalah

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

a.

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN 29 Surabaya, dengan subjek
penelitian siswa kelas IX semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran matematika materi pokok
Bangun Ruang Sisi Lengkung.

Pengamatan untuk aktivitas siswa hanya diamati 6 siswa dari kelompok yang

berbeda-beda.



G. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan

batasan pada istilah-istilah yang digunakan agar tidak terjadi salah penafsiran.

a. Pembelajaran aktif (active learning) dengan strategi peer lesson
Pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson adalah pembelajaran yang
membuat siswa aktif secara fisik dan kognitif, serta membuat siswa memiliki
keahlian dalam interaksi sosial. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk
mempelajari suatu keahlian khusus atau pengetahuan dan sekaligus bertindak
sebagai pengajar/narasumber bagi siswa lainnya.

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran yang meliputi mengemukakan pendapat awal,
mendengarkan penjelasan guru, membaca dan menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS), menulis yang relevan dalam
pembelajaran, berdiskusi kelompok, presentasi dan berdiskusi kelas, perilaku
yang tidak relevan dalam kegiatan belajar mengajar. Perilaku yang tidak
relevan disini merupakan perilaku yang tidak sesuai atau tidak mendukung
dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya ramai sendiri dalam kegiatan
belajar mengajar, bermain handphone saat pembelajaran dan lain-lain.
Aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas

siswa.



c. Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson dari awal sampai dengan akhir
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
Pengelolaan pembelajaran diukur dengan menggunakan lembar pengamatan
pengelolaan pembelajaran.

d. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
yang telah diajarkan. Siswa dikatakan tuntas belajar jika nilai belajarnya lebih
besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang talah
ditentukan oleh guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan. KKM
untuk pelajaran matematika yang ditetapkan di SMP 29 Surabaya adalah 70.
Nilai belajar yang dimaksud disini adalah skor yang diperoleh siswa setelah
mengikuti tes hasil belajar yang diberikan setelah siswa ‘rr'lengikutli
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.

e. Respon Siswa
Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran aktif (active
learning) dengan strategi peer lesson yang meliputi setuju atau tidak setuju
jika dinyatakan bahwa : pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson
menyenangkan, membantu siswa dalam memahami materi, membantu siswa
untuk menjadi pengajar bagi teman kelasnya, melatih siswa untuk

menyampaikan pendapat, cara mengajar guru menyenangkan, guru menguasai
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materi dengan baik, cara belajar yang dilaksanakan membantu siswa
mengembangkan pengetahuan, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa
menyukai presentasi, siswa menginginkan pembelajaran yang diterapkan pada

materi ini.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Proses Pembelajaran

Pembelajaran (instruction) merupakan semua kegiatan yang dapat
mendorong terjadinya interaksi belajar-mengajar. Slameto mendefinisikan belajar
adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.® Menurut cara
pandang teori konstruktivisme bahwa belajar adalah poses untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan.” Pengertian lain tentang
belajar menurut R. Gagne (dalam Slameto), mengemukakan bahwa belajar adalah
“Perubahan disposisi atau kemampuan seseorang yang dicapai melalui upaya
orang itu, dan perubahan itu bukan diperoleh secara langsung dari proses
pertumbuhan dirinya secara alamiah.” Dengan pengertian ini belajar merupakan
upaya yang disengaja oleh seseorang yang bertujuan untuk mencapai tujuan

belajar.?®

Menurut Hudoyo, belajar merupakan suatu proses mendapatkan
pengetahuan atau pengalaman yang mampu mengubah tingkah laku seseorang,
sehingga tingkah laku orang tersebut tetap tidak akan berubah lagi dengan

modifikasi yang sama. Sedangkan menurut John Travers (dalam Sudjana),

® Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2003. HiIm : 2
7 Muchith, Saekhan. M. pembelajaran Kontekstual. Semarang: RaSail Media Group. 2008. Him: 71
® Sudjana. Strategi Pembelajaran. Bandung : Falah Production. 2005. Him:96-97

"
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mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan
penyesuaian tingkah laku”.” Menurut Hilgard mengungkapkan “ Learning is the
process by wich an activity originates or changed through training procedurs
(wether in the laboratory or in the naural environment) as distinguished from
changes by factors not antributable to training.” Bagi Hilgard, belajar itu adalah
proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam
laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. 10

Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan beberapa pakar
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa arti belajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dalam mencapai tujuan belajar dan
memperoleh perubahan. Perubahan tersebut yaitu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan pada diri individu melalui pengalaman yang diperoleh dari interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya baik dari
aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya. Hal ini menunjukkan, proses
yang dilakukan individu atau seseorang merupakan proses belajar sedangkan
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar.

Menurut Slameto :

Dalam proses belajar mengajar, peran siswa adalah bertindak belajar
sedangkan guru bertindak mengajar. Beberapa definisi mengajar yang modern di

Negara-negara yang sudah maju: “Teaching is the guidance of learning,
“Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar”. Definisi ini

? Ibid. him: 96-97
‘°Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2008. Him:112
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menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa, yang mengalami proses belajar.
Sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan jalan  dengan
memperhitungkan kepribadian siswa. Kesempatan untuk berbuat dan aktif berfikir
lebih banyak diberikan kepada siswa. "'

Alvin W. Howard (dalam Slameto) menjelaskan bahwa, “Mengajar adalah
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill (ketrampilan), attitude,
ideals (cita-cita), appreciation (penghargaan), dan knowledge (pengetahuan)”.'?
Sedangkan Waini Rasydin menjelaskan bahwa, mengajar yang dipentingkan ialah
adanya partisipasi guru dan siswa satu sama lain. Guru merupakan koordinator,
yang melakukan aktivitas dalam interaksi sedemikian rupa, sehingga siswa belajar
seperti yang kita harapkan. Guru hanya menyusun serta mengatur situasi belajar
dan bukan menentukan proses belajar."> Pengertian lain mengajar adalah
penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.'*

Dari beberapa pengertian mengajar di atas dapat disimpulkan bahwa
definisi dari mengajar adalah suatu aktivitas yang memberi bimbingan kepada
siswa dalam proses belajar. Dalam proses belajar, guru bertindak sebagai

koordinator sedangkan kesempatan untuk berbuat dan aktif berfikir lebih banyak

diberikan kepada siswa.

" Op. cit. him 30

" Ibid (Slameto). Him. 32

" Ibid (Slameto). HIm. 34

* ).J. Hasibuan & Moedjiono. Proses belajar mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009. Him. 3
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Proses pembelajaran merupakan hal yang dialami oleh guru dan siswa,
dimana siswa menerima respon terhadap segala acara yang diprogramkan oleh
guru. Dalam proses belajar mengajar terjadi hubungan timbal balik atau interaksi
guru dengan siswa merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar
mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mempunyai arti lebih luas, tidak
hanya sekedar hubungan antara guru dan siswa tetapi berupa interaksi edukatif,
hal ini bukan hanya menyampaikan pesan berupa materi pelajaran saja melainkan
melatih keterlibatan aktif siswa, penanaman sikap, dan nilai pada diri siswa yang
sedang belajar.

Proses pembelajaran merupakan kesatuan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar, dimana antara unsur yang satu
dengan yang lain saling berhubungan dalam suatu ikatan untuk mencapai suatu
tujuan. Adapun yang termasuk dalam komponen belajar mengajar antara lain :
tujuan, materi pengajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan
evaluasi."

Dalam melakukan pengajaran, guru hendaknya mampu menggunakan
strategi mengajar yang tepat untuk suatu materi pokok tertentu. Strategi menurut
J. R. David dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut
Kemp strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif

" Op. cit (wina). Him: 58



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Active learning pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respon siswa dalam pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang
membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi pembelajaran aktif,
dapat membantu ingatan (memory) siswa sehingga mereka dapat dihantarkan
kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Akan tetapi, hal ini kurang
diperhatikan pada pembelajaran konvensional.

Beberapa perbedaan antara pembelajaran aktif (active learning) dan

pembelajaran konvensional dijelaskan pada table berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran Konvensional dan Pembelajaran Aktif

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Aktif
Berpusat pada guru Berpusat pada siswa
Penckanan pada  menerima Penekanan pada menemukan
pengetahuan

Kurang menyenangkan Sangat menyenangkan

Kurang memberdayakan semua
indera dan potensi siswa

Memberdayakan semua indera dan
potensi siswa

Menggunakan metode  yang Menggunakan bannyak metode
monoton
Kurang banyak media yang Menggunakan banyak media

digunakan

Tidah perlu disesuaikan dengan
pengetahuan yang sudah ada

Disesuaikan dengan pengetahuan
yang sudah ada.

Dalam pembelajaran aktif (active learning) setiap meteri pelajaran yang

baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada

sebelumnya. Agar murid dapat belajar secara aktif gurw perlu menciptakan
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strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga siswa mempunyai motivasi
yang tinggi untuk belajar."’
Pada awal pembelajaran aktif, ada tiga tujuan penting yang harus dicapai
diantaranya :
1. Membangun tim, kegiatan ini membantu siswa mengenal satu sama lain dan
mencipatakan kerjasama dalam tim.
2. Penegasan, hal ini dapat menanamkan pengetahuan, pengalaman, dan
mempelajari sikap siswa.
3. Keterlibatan belajar seketika, untuk menciptakan perhatian dan minat awal
siswa pada mata pelajaran.'®
Jika ketiga tujuan tersebut tercapai, maka dapat membantu
mengembangkan lingkungan belajar yang berpusat pada siswa (student centered)
serta mengembangkan kemauan siswa untuk berperan dalam pembelajaran aktif
sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif dan sesuai dengan yang

diharapkan.

C. Strategi Peer Lesson
1. Pengertian Peer Lesson
Peer lesson merupakan salah satu strategj pembelajaran aktif yang

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertindak sebagai seorang

" Mulyasa, E. kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Konsep, Karakteristik dan Implementasi.
Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004. Him:241
® Ibid. silberman. HIm:40
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“pengajar” terhadap siswa lain. Ini adalah sebuah strategi yang
mengembangkan “peer teaching”, dimana pada saat itu guru mendorong para
siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti
diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya. '

Lie (Isjoni) mengungkapkan, banyak penelitihan menunjukkan bahwa
pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching) ternyada lebih efektif dari pada
pengajaran oleh guru.?’ Winkel (dalam Widyaningsih) menjelaskan bahwa
keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran salah satunya dipengaruhi
oleh aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Semakin aktif siswa
terlibat dalam kegiatan belajar maka tingkat keberhasilannya semakin tinggi,
demikian sebaliknya semakin kecil aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran maka tingkat keberhasilannya semakin rendah. Menurut
Dimyati keterlibatan siswa dalam belajar tidak diartikan keterlibatan fisik
sen’1'altav1,; namun lebih dari itu terutama keterlibatan mental emosional,
keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian dan perolehan
pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam
pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan

dalam pembentukan keterampilan.

* Isjoni, Cooperative Learning. Bandung: Alfabeta. 2010. Him: 17
* Ibid. him: 45
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2. Prosedur Strategi Peer Lesson

Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran aktif

dengan strategi peer lesson adalah sebagai berikut®':

a)

b)

d)

Bagilah kelas ke dalam sub kelompok. Buatlah sub kelompok sebanyak
topik yang diajarkan.

Berikan tiap-tiap kelompok sejumlah informasi, konsep atau keahlian
untuk mengajar yang lain. Topik yang ada bagikan pada peserta harus
saling berhubungan.

Mintalah setiap kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan
topiknya kepada siswa kelas. Sarankan agar menghindari ceramah atau
membaca laporan. Doronglah mereka agar membuat pengalaman belajar
untuk peserta didik seaktif mungkin.

Berikan waktu yang cukup untuk merencanakan dan mempersiapkan
(baik dikelas atau diluar kelas). Kemudian, mintalah setiap kelompok
mempresentasikan pelajaran mereka. Hargailah usaha mereka.

Pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson dapat dilakukan dengan

fase-fase pembelajaran sebagai berikut:?2

Tabel 2.2 Fase Pembelajaran Aktif Strategi Peer Lesson

Fase Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran

I Siswa termotivasi dan_ mendengarkan tujuan
pembelajaran

# Op. cit. him: 166-167
* Ibid. him: 83-86
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II Siswa mendengarkan aturan pembelajaran

111 Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok belajar

v Siswa menerima informasi dan dibimbing dalam
kelompok bekerja untuk memahami materi melalui
kegiatan bersama

\Y Siswa dibimbing untuk presentasi masing-masing
kelompok

VI Siswa menerima umpan balik dari guru

VII Siswa diminta untuk merangkum materi pembelajaran

dan diberi penghargaan

Adapun langkah-langkah pembelajaran aktif strategi peer lesson pada

penelitihan ini adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Fase I : Siswa termotivasi dan mendengarkan tujuan pembelajaran

e Apersepsi :

Siswa diingatkan kembali tentang pengertian bangun ruang

sisi datar serta macam-macamnya.

e Siswa dimotivasi

dengan diberikan informasi dari guru bahwa

“pemahaman dan pengidentifikasian bangun ruang sisi lengkung sangat

penting dalam studi kontraktor, astronomi dan lain-lain.

¢ Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran.
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KEGIATAN INTI
Fase II: Mendengarkan aturan pembelajaran

¢ Siswa mendengarkan aturan pembelajaran aktif strategi peer lesson secara
klasikal yaitu:
> Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai topik yang dikaji.
» 2 kelompok akan mendapat topik yang sama.
> Setiap kelompok akan mendiskusikan topik yang didapat. Kemudian

hasil dari diskusi akan dipresentasikan kepada teman kelasnya.
Fase I1I: Kelas dinagi ke dalam kelompok-kelompok belajar

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai topik yang dikaji. Setiap

kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang heterogen.

Fase IV: Memberi informasi dan membimbing kelompok bekerja

memahami konsep materi melalui kegiatan bersama.

* Siswa diberikan informasi tentang Bangun Ruang Sisi Lengkung. Guru
hanya menyampaikan konsep unsur-unsur dan luas permukaan bangun
ruang sisi lengkung serta valume bangun ruang sisi lengkung.

¢ Guru membagi LKS kepada setiap kelompok sesuai dengan topik yang
akan dikaji yaitu kelompok ke-1 dan ke-2 mengkaji unsur-unsur dan luas

permukaan pada tabung, kelompok ke-3 dafl ke-4 mengkaji unsur-unsur
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dan luas permukaan pada kerucut, kelompok ke-5 dan ke-6 mengkaji
unsur-unsur dan luas permmukaan pada bola.

e Siswa diminta untuk mengerjakan LKS sesuai dengan bagian
kelompoknya masing-masing.

¢ Siswa dibimbing dan dikontrol siswa dalam kerja kelompok.
Fase V: Mebimbing presentasi masing-masing kelompok

Siswa dibimbing untuk mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas dan
masing-masing kelompok menjadi narasumber (peer lesson) terhadap topik

yang dikajinya. Sedangka siswa lain sebagai siswa yang aktif.
Fase VI: Diberikan umpan balik dari guru

Siswa diberikan umpan balik terhadap hasil presentasi siswa.
PENUTUP

Fase VII: Merangkum materi pelajaran dan diberikan penghargaan

kepada kelompok.

e Siswa diberikan penghargaan kepada masing-mésing kelompok.

e Siswa diminta untuk merangkum materi pembelajaran dalam bentuk
tulisan yang sebenarnya diungkapkan siswa kepada guru secara
bergantian.

* Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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o Siswa diingatkan untuk mempelajari materi selanjutnya dan guru menutup

pembelajaran

D. Teori-teori Pendukung
Beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran aktif strategi peer
lesson antara lain:

1. Teory Dewey

Dewey (dalam Ibrahim dan Nur) mengambarkan suatu pandangan
tentang pendidikan yang mana sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat
yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah
dalam kehidupan yang nyata.”> Menurut teori ini bahwa belajar harus
mengutamakan pada pengertian dan belajar bermakna artinya peserta didik
akan belajar dengan maksimal jika siswa sudah siap.”* IImu mendidik Deway
menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek atau tugas
berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki masalah-masalah
intelektual dan sosial. Teori ini menitik beratkan bahwa siswa belajar dari
pergaulan dan partisipasi aktif mereka. Hal ini sesuai dengan pembelajaran
aktif siswa selama pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa

sebagai pengajar atau narasumber bagi siswa yang lain.

* Ibrahim, M dan Mohamad Nur. Pengajaran berdasarkan masalah. Surabaya: University Press. 2000.
Him: 16

* AZ, Mulyana. Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis Kreativitas. Makalah seminar d IAIN
Sunan Ampel.



24

2. Teory Konstruktivis
Teori konstruktivis menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi siswa
dalam pembelajaran mereka sendiri dibandingkan dengan apa yang saat ini
dilaksanakan pada mayoritas kelas. Paradigma konstruktivis memandang
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum
mempelajari sesuatu.”® Karena penekanannya pada siswa sebagai siswa yang
aktif, strategi konstruktivis sering disebut pembelajaran sering berpusat pada
siswa atau student centered instruction.?® Hal ini sesuai dengan pembelajaran
aktif dengan strategi peer lesson yang menuntut keaktifan siswa. Beberapa
pandangan teoti konstruktivis menurut ahlinya adalah sebagai berikut:
a. Piaget
Teori perkembangan Piaget memandang perkembangan kognitif
sebagai suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem makna
dan pemahaman realitas (fakta) melalui pengalaman-pengalaman dan
interaksi-interaksi mereka.?’
Menurut Piaget perkembangan kognitif seseorang atau siswa
adalah suatu proses yang bersifat genetik. Artinya proses belajar itu
didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem syarat.?®

Poedjiadi (dalam Hamzah) lebih jaauh Piaget mengemukakan bahwa

» Much«th Saekhan. M. pembelajaran Kontekstual. Semarang: RaSail Media Group. 2008. Him: 74

*® Nur, M dan Prima R. W. Pengajaran Berpusat Kepada Siswa dan Pendekatan Konstruyktivisme dalam
Pengajaran. Surabaya: UNESA Press
*7 Nur, M. Teori-teori Pembelajaran Kognitif. Surabaya: UNESA Press. 2004. Him: 14

* Ibid. muchith. HIm: 61
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pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan
melalui tindakan. Bahkan, perkembangan kognitif anak bergantung pada
seberapa jauh mereka memanipulasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Sedangkan perkembangan kognitif itu sendiri merupakan
proses berkesinambungan tentang keadaan ketidak-seimbang dan keadaan
keseimbangan.

Ada beberapa konsep dalam teory Piaget, antara lain: intelegensi
adalah proses atau kemampuan untuk melakukan adaptasi terhadap
lingkungan. Organisasi (dalam ilmu manajemen) diartikan kemampuan
untuk memberdayakan segala potensi untuk mencapai tujuan. Skema
adalah suatu format atau bentuk dalam realitas miniature. Artinya kualitas
kognitif akan mudah dibangun jika diawali dari proses secara bertahap
terhadap suatu obyek tertentu. Asimilasi adalah proses pengintegrasian
konsep kedalam pengalaman nyata. Akomodasi adalah proses untuk
menyempurnakan konsep atau persepsi setelah mencocokan antara konsep
dengan realitas lapangan.

Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi
lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. Sementara
itu, ia juga yakin bahwa interaksi sosial dengan tgman sebaya khususnya
berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran, yang

pada akhimya membuat pemikiran itu menjadi logis. Hal ini sesuai
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dengan yang dianjurkan dalam pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson yaitu berdiskusi dan interaksi sosial dengan teman sebaya.
b. Vygotsky

Poedjiadi (dalam Hamzah) menyatakan, teori konstrktivisme yang
dikembangkan oleh Vygotsky adalah belajar bagi anak dilakukan dalam
interaksi dengan lingkungan sosial maupun fisik. Penemuan atau
discovery cara belajar lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya
seseorang. Pada penjelasan lain Tanjung (dalam Hamzah) mengatakan
bahwa inti konstruktivis Vygotsky adalah interaksi antara aspek internal
dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial hasil belajar.

Ide penting lain yang diturunkan Vygotsky adalah scaffolding,
yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada tahap-tahap awal
pembelajaran, kemudian menguranginya dan memberi kesempatan kepada
anak untuk mengambil alih tanggung jawab saat mereka mampu.”’
Penekanan teori konstruktivis menurut Vygotsky yaitu hakikat sosial
dalam proses belajar dan menyarankan untuk menggunakan kelompok-
kelompok belajar dengan kemampuan anggota kelompok yang berbeda-
beda. Sehingga siswa seharusnya diberikan tugas-tugas kelompok, sulit
dan realistik. Kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk
menyelesaikan tugas-tugas itu. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran

aktif dengan strategi peer lesson karena alam pembelajaran i, siswa

* Op. cit. (Isjoni). HIm 40
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dibagi ke dalam kelompok-kelompok dengan kemampuan anggota
kelompok yang berbeda-beda. Proses belajar yang menggunakan
kelompok-kelompok belajar mempunyai kelemahan yang harus dihindari
dengan cara, masing-masing anggota kelompok bertanggungjawab pada
bagian-bagian tertentu dari permasalahan kelompok dan masing-masing
anggota kelompok harus mempelajari materi secara keseluruhan. Dengan
menerapkan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson, maka
kelemahan siswa tidak berada dalam tugas dan penguasaan materi siswa

dapat teratasi.

E. Hasil Belajar

Berkenaan dengan hasil belajar, Benjamin Bloom dan kawan-kawan
(1965) menyusun klasifikasi tujuan pendidikan (taxonomi of educatioanal
objectives). Dalam taxonomi ini, Bloom membuat penggolongan tingkah laku
siswa kedalam beberapa kategori. Taxonomi tersebut terdiri atas tiga kategori
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif mencakup enam
tingkatan yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi, kreativitas. Ranah afektif meliputi penubahan yang berhubungan dengan
minat, sikap, nilai-nilai, penghargaan, <dan penyesuaian diri. Sedangkan ranah
psikomotor (ketrampilan atau skill) terdiri atas 6 ketrampilan yaitu keterampilan

produktif, keterampilan teknik, keterampilan fisik, keterampilan sosial,
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keterampilan mengelola, dan keterampilan intelek.>® Jadi hasil belajar adalah
tingkat pengguasaan siswa meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor dalam
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Hasil belajar matematika menunjukkan tingkat kemampuan seseorang atau
siswa dalam menempuh pelajaran matematika selama mengikuti proses belajar
mengajar. Artinya kegiatan siswa dalam suatu hal yang dipelajari disekolah
menyangkut pengetahuan atau keterampilan yang dinyatakan sebagai hasil
penelitian.

Menurut sudjana, pembelajaran keterampilan yang lebih sederhana adalah
melalui tahapan kegiatan: menunjukkan (to show), menjelaskan (fo tell),
melakukan (fo do), dan mencocokkan (fo chek). Sehingga hasil belajar ini dapat
dievaluasi dengan mengamati aktivitas siswa ketika mempresentasikan atau
menyajikan hasil diskusinya bersama kelompok.

Kurikulum yang saat ini berlaku di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan kurikulum berbasis kompetensi
yang menganut pembelajaran tuntas atau mastey learning. Dalam KTSP,
ketuntasan belajar dari suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria
ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Sekolah harus menentukan
kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-

rata siswa serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan

% Sudjana. Strategi Pembelajaran. Bandung: Falah Production. 2005. Him: 99-102
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pembelajaran. Sekolah secara bertahap dan berkelanjutan selalu mengusaha

peningkatan kriteria ketuntasan belajar untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal >

Dalam penelitian ini, kriteria ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran

matematika yang ditetapkan di SMPN 29 Surabaya adalah 70

F. Sub Materi Pokok pada Bangun Ruang

1. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Bangun Ruang Sisi Lengkung merupakan salah satu materi pokok

yang diajarkan di kelas IX SMP semester 1. Materi pokok Bangun Ruang Sisi

Lengkung memiliki sub materi pokok, yaitu Unsur-unsur dan luas permukaan

bangun ruang sisi lengkung serta valume bangun ruang sisi lengkung. Adapun

aspek, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar(KD), dan indikator dari

materi bangun ruang sisi lengkung berdasarkan KTSP SMP adalah sebagai

berikut.

Tabel 2.3
Aspek, SK, KD, dan Indikator dari materi pokok Bangun Ruang Sisi
Lengkung
Kategori Keterangan

Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung

Aspek Geometri

Standar Kompetensi | Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola serta

menentukan ukurannya.

¥ Depdiknas. Peraturan Materi Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 2006.
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1.

Kompetensi Dasar 1. Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut
dan bola.
2. Menghitung luas selimut dan volume tabung,
kerucut dan bola.
Indikator Siswa mampu:

Menyebutkan unsur-unsur jari-jari/diameter,
tinggi, sisi alas dari tabung dan kerucut.

Melukis jaring-jaring tabung dan jaring-jaring
kerucut.

Menghitung luas selimut tabung, kerucut dan
bola.

Menghhitung volume tabung, kerucut dan bola.

5. Menghitung unsur-unsur BRSL jika volume

BRSL diketahui.

Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung ini dapat di bagi menjadi beberapa topik

yaitu:
Bangun Ruang Sisi Lengkung
Unsur-unsur dan Luas Permukaan BRSL Volume BRSL
Unsur-unsur
Tabung Kerucut Bola

Tabung kerucut Bola

Luas Luas Luas

Permukaan Permukaan Permukaan
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Gambar 2.1: Peta konsep materi pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung
Pada materi ini, antara topik yang satu dengan yang lain tidak saling
bergantung. Sehingga materi ini dirasa cocok jika diajarkan dengan
pembelajaran  aktif strategi peer lesson. Dimana setiap kelompok
mendapatkan topik yang berdeba-beda antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lainnya. Setiap kelompok mempelajari topik materi yang
didapat serta bertanggungjawab untuk menyampaikan topik materi yang
dipelajari tersebut kepada teman kelasnya.
. Uraian Materi Unsur-unsur dan Luas Permukaan serta Valume Bangun
Ruang Sisi Lengkung
a. Unsur-unsur dan Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Lengkung
» Tabung
¢ Unsur-unsur tabung
i. Mempunyai sisi alas tabung
ii. Sisi lengkung @
iii. Mempunyai tinggi, diameter, jari-jari

e [uas Permukaan

Panjang = keliling alas tabung =2 7 r
Lebar = tinggi tabung = ¢
sehingga luas selimut tabung = panjang x lebar

=2mrxt
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=27xrt

Luas permukaan = luas selimut tabung + (2 x luas alas)

Dengan demikian, luas permukaan tabung adalah
L=2mxr+2nxr’
=2nmr(t+r)
» Kerucut
e Unsur-unsur
i. Mempunyai bidang alas kerucut
ii. Pusat lingkaran, tali pusat, jari-jari lingkaran, diameter alas
kerucut, tinggi, selimut. T
o Luas permukaan
Panjang busur B1B2 = keliling alas kerucut =2 7 r.

Keliling lingkaran yang berjari-jari r adalah 2  r.

A
Luas lingkaran yang berjari-jari » adalah r?.
Oleh karena luasjuringTB, B, _ panjangbusurB, B,
luaslingkaranjari — jari—s kell lingkaran
T
maka luas juring TB1B2 = 2—mxm'2
27y
s s

Jadi, luas selimut kerucut adalah 7 rs.

Dengan demikian, luas permukaan kerucut adalah

. B1
L = luas selimut kerucut + luas alas kerucut

B2
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» Kerucut
volume kerucut adalah
=lxnr2xt
3
Dalam hal ini, ¥ = volume kerucut
r = jari~jari alas kerucut
t = tinggi kerucut
7=3,14 atau %
> Bola
Rumus volume bola adalah V=-§-71r3
Dalam hal ini, ¥ = volume bola
r = jari-jari bola

7 =3,14 atau ?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pembelajaran aktif dengan
strategi peer lesson, kemudian dilakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang terjadi serta dampaknya. Dalam penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan mengenai elemen-elemen pembelajaran antara lain aktivitas
siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, hasil belajar siswa, dan

respon siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif.

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX-F SMPN 29 Surabaya tahun
ajaran 2010/2011. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX-F SMP Negeri 29
Surabaya. Sedangkan obyek penelitian adalah guru (peneliti) yang bertindak
sebagai pengajar dalam pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada
materi pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung. Seluruh siswa kelas IX memberikan
respon terhadap pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada materi pokok
Bangun Ruang Sisi Lengkung dan 6 siswa yang dipilih dari tiap-tiap kelompok

sebagai subyek dalam pengamatan aktivitas siswa.

35
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C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan “One-Shot Case Study Design”
yaitu penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan suatu perlakuan tertentu
kepada subyek dan kemudian dilakukan observasi pada saat penerapan perlakuan
dan pengukuran terhadap akibatdari perlakuan tersebut.

Adapun desain dari penelitian tersebut digambarkan pada pola sebagai

berikut: X o

Keterangan:

X = Perlakuan/treatment yaitu penerapan pembelajaran aktif dengan strategi
peer lesson dalam pembelajaran matematika pada materi pokok Bangun Ruang

Sisi Lengkung.

O = Hasil observasi pada saat dan sesudah perlakuan pembelajaran aktif dengan
strategi peer lesson dalam pembelajaran matematika pada materi pokok Bangun
Ruang Sisi Lengkung yang mendiskripsikan aktivitas siswa, kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran, hasil belajar siswa dan respon siswa.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitinn yang dilakukan dalam penelitian ini dibedakan dalam dua
tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan, meliputi:
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a. Menyiapkan proposal penelitian dan memilih materi yang sesuai dengan
judul penelitian serta menentukan waktu penelitian.
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang proposal penelitian dan
materi yang sesuai dengan judul penelitian.
c. Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika pada
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, meliputi:
1) Kelas yang akan digunakan untuk penelitian yaitu kelas IX
2) Waktu yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu 3 Kali
pertemuan atau delapan jam pelajaran. 2 kali pertemuaan untuk
melaksanakan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk melaksanakan
tes hasil belajar.
3) Materi yang akan digunakan sebagai ruang lingkup penelitian adalah
materi pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung.
4) Penelliti bertindak sebagia guru yang melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.
5) Bertindak sebagai pengamat pengelola pembelajaran aktif dengan
strategi peer lesson adalah guru bidang studi matematika di SMPN 29
Surabaya.. Sedangkan pengamat aktivitas siswa adalah mahasiswa
jurusan matematika semester 8.
d. Penyusunan perangkat pembelajaran, yang meliputi:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Lembar kegiatan Siswa (LKS)
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e. Penyusuna Instrumen penelitian, yang meliputi:
1) Lembar Pengamatan, yaitu:
a) Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson.
b) Lembar pengamatan pengelolah pembelajaran  dengan
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.
2) Menyiapkan soal tes yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
dan didiskusikan dengan guru bidang studi.
3) Menyiapkan angket respon siswa terhadap pembelajaran aktif ddengan
strategi peer lesson.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dala tahap pelaksanaan meliputi:
a. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran aktif dengan strategi
peer lesson yang dibagi menjadi 2 kali pertemuan. Selama pertemuan
tersebut dilakukan pengamatan mengenai aktivitas siswa, pengamatan
pengelolaan guru dalam proses pembelajaran.
b. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan setelah proses pembelajaran dengan
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada materi pokok Bangun

Ruang Sisi Lengkung. Tes hasil belajar dilakukan 1 kali pertemuan yaitu
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untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan belajar siswa pada materi

pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung.

E. Perangkat Pembelajaran
Perangjat pembelajaran yang digunaka dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan perangkat pembeajaran yang berisi garis-garis besar
pengajaran yang akan disampaikan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam penelitian ini, peneliti menyususn RPP untuk 2 kali pertemuan.

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
LKS diberikan untuk membantu siswa mempelajari pokok materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung yaitu unsur-unsur dan luas permukaan serta volume
Bangun Ruang Sisi Lengkung . Dimana setiap kelompok mendapatkan topik

yang berbeda-beda.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Observasi atau pengamatan
Pengamatan penelitian ini dilakukan secara langsung pada saat
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada materi pokok Bangun
Ruang Sisi Lengkung. Dalam pengamatan ini digunakan dua lembar

pengamatan. Pertama, lembar pengamatan aktivitas siswa yang digunakan
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untuk merekam aktivitas siswa dalam pembelajaran. Kedua, lembar
pengamatan pengelolaan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.
Pengisian lembar pengamatan dilakukan oleh empat orang pengamat.
Pengamat pertama mengamati pengelolaan pembelajaran oleh guru dan
pengamat kedua mengamati aktivitas siswa.
2. Tes
Tes dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson.
3. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon/tanggapan terhadap
kegiatan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson. Angket tersebut
diberikan kepeda siswa setelah seluruh kegiatan tersebut berakhir. Pada
lembar angket ini siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dan

memberikan alasan pada lembar yang telah disediakan.

G. Instrumen Penelitian
Adapun instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Lembar Pengamatan Akgivitas Siswa
Lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan sebagai alat untuk

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran aktif
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(active learning) dengan strategi peer lesson berlangsung. Lembar aktivitas
siswa berisi tentang aktivitas siswa yang mungkin dilakukan selama
pembelajaran. Aktivitas siswa tersebut dituliskan berdasarkan aktivitas siswa
yang domonan setiap lima menit. Lembar aktivitas siswa dibuat oleh peneliti
dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran

Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran aktif dengan strategi
peer lesson ini digunakan untuk mengamati pengelolaan pembelajaran guru
dengan menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat
sebagai acuan. Lembar pengamatan ini berisi aspek-aspek yang
menggambarkan pengelolaan pembelajaran meliputi persiapan, pelaksanaan,
pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Pelaksanaan terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Semua aspek yang terdapat pada lembar
pengelolaan pembelajaran aktif strategi peer lesson ini diisi dengan kategori 1,
2, 3, dan 4 sesuai dengan kriteria penilaian pengamatan pengelolaan
pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson yang sudah ditetapkan. Tahap
pelakanaan yang dibuat peneliti disesuaikan dengan fase-fase pembelajaran
aktif strategi peer lesson yang terdapat pada RPP.
. Tes Hasil Belajar Siswa
Tes hasil belajar diberikan setelah digunakannya pembelajaran aktif

dengan strategi peer lesson pada kegiatan pembelajaran. Soal tes hasil belajar
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Rata-rata persentase aspek pengamatan dengan persentase tertinggi
menunjukkan aktivitas siswa yang dominan dilakukan. Dalam mengambil
kesimpulan, siswa berperilaku relevan jika jumlah seluruh persentase aktivitas
siswa aktif selama dua kali pertemuan >75%.

a. Indikator siswa aktif adalah mengemukakan pendapat awal, membaca
LKS, mengerjakan LKS, menulis yang relevan, berdiskusi kelompok,
presentasi materi yang dipelajari, berdiskusi kelas.

b. Indikator siswa tidak aktif adalah mendengarkan penjelasan guru dan
berperilaku tidak relevan. Perilaku yang tidak relevan di sini merupakan
perilaku yang tidak sesuai atau tidak mendukung dalam kegiatan
pembelajaran. Misalnya ramai sendiri, bermain handphone saat
pembelajaran dan lain-lain.

Data Kemampuan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran aktif (active
learning) strategi peer lesson dianalisis dengan menghitung rata-rata nilai
kategori setiap pertemuan yang dilaksanakan. Selanjutnya nilai rata-rata
tersebut dikonversikan dengan kategori sebagai berikut (La Massi,1999:57):
1,00<KG<2,00 Tidak baik
2,00 <KG<3,00 Kurang baik
3,00<KG<4,00 Baik

KG=4,00 Sangat baik
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BAB 1V

HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Hasil dan Analisis Data Penelitian

Setelah dilakukan penelitian pada tanggal 2, 5, dan 9 Agustus

2010 di kelas IXF SMPN 29 Surabaya, diperoleh hasil dan analisis data

penelitian yang meliputi data hasil pengamatan aktivitas siswa, data hasil

pengamatan pengelolaan pembelajaran, data tes hasil belajar siswa dan

angket respon siswa setelah diterapkannya pembelajaran aktif strategi

peer lesson.

1. Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar diamati oleh

pengamat menggunakan lembar pengamatan aktivitas

yang diperolh disajikan dalam tabel
datanya secara rinci dapat dilihat pada lampiran 3.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa

4.1.

siswa. Data

Sedangkan pengelolaan

Persentase
No Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa m[::t(:;))
Pi(%) | P2(%)
1. | Mendengarkan penjelasan guru 741 12,04 9,73
2. | Mengemukakan pendapat awal 3,70 4,63 4,16
3. | Membaca LKS 11,11 8,33 9,72
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4. | Mengerjakan LKS 15,74 13,89 14,81
5. | Menulis yang relevan 12,04 12,97 12,50
6. | Berdiskusi kelompok 25,93 25,93 25,93
7. | Presentasi materi yang dipelajari 4,63 3,70 4,16
8. | Berdiskusi kelas 18,52 17,59 18,05
9. | Perilaku yang tidak relevan 1,85 0,93 1,39

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, aktivitas siswa yang paling
dominan adalah Dberdiskusi kelompok dengan persentase sebesar
25,93%. Aktivitas siswa dominan urutan kedua adalah Dberdiskusi
kelas dengan persentase 18,05%. Kemudian aktivitas siswa yang
memperoleh persentase paling kecil adalah perilaku yang tidak
relevan dengan persentase 1,39%.

Berdasarkan teknik analisis siswa data yang terdapat pada bab
Ill, aktivitas siswa tersebut diklasifikasikan dalam aktivitas siswa aktif
dan aktivitas siswa tidak aktif.
> Siswa dikatakan aktif jika berada dalam aktivitas mengemukakan

pendapat awal, membaca Lembar Kerja Siswa, mengerjakan
Lembar Kerja Siswa, menulis yang releven, berdiskusi kelompok,
presentasi materi yang dipelajari, dan berdiskusi kelas.

Persentase  aktivitas siswa aktif setelah dijumlahkan akan

menghasilkan persentase sebagai berikut :
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(4,16 + 9,72 + 14,81 + 12,50 + 25,93 + 4,14 + 18,05) = 89,31 %
Jadi aktivitas siswa aktif sebesar 89,31%.
> Siswa dikatakan tidak aktif jika mendengar penjelasan guru dan
berperilaku tidak relevan.
Persentase aktivitas siswa tidak aktif setelah dijumlahkan adalah
sebagai berikut:
(9,73 +1,39)=11,12%
Jadi aktivitas siswa tidak aktif sebesar 11,12%.
Berdasarkan hasil, aktivitas siswa tergolong dalam aktivitas
aktif karena persentase aktivitas siswa aktif lebih dari 75%.
. Kemampuan Guru dalam Menngelolah Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati oleh
pengamat menggunakan lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil rekapitulasi pengamatan pengelolaan
pembelajaran pada lampiran 3.2, dapat dilihat kriteria untuk setiap
kategori pengelolaan pembelajaran pada tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran

Pertemuan Rata-rata | Rata-
A‘;‘::‘;ﬁing l::::- sub rata | Kriteria
1 2 kategori | kategori
Persiapan  (Secara | 3 3 3 3 Baik
keseluruhan)
Pelaksanaan 3,38 Baik
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A. Pendahuluan

3,5

Fase I: Memotivasi
siswa dan
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

3,5

B. Kegiatan inti

3,5

Fase II:
menyampaikan
aturan pembelajaran

Fase III: membagi
kelas ke dalam
kelompok-
kelompok belajar

Fase IV: member
informasi dan
membimbing
kelompok  belajar
memahami konsep
materi melalui
kegiatan bersama

3,5

3,5

35

Fase V:
Membimbing
presentasi masing-
masing kelompok

Fase VI
memberikan umpan
balik terhadap siswa

C. Penutup

3,13

Fase VII:
merangkum materi
pembelajaran  dan
memberikan
penghargaan kepada
kelompok

3,25

3,13

111

Pengelolaan waktu

3,5

Baik

Suasana kelas

3,5

Baik
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1. Berpusat kepada | 4 4 4
siswa

2. Siswa antusias 3 3 3

3. Guru antusias 4 3 3,5

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan guru (peneliti) dalam mengelolah pembelajaran  aktif
dengan strategi peer lesson meliputi, yaitu: persiapan 3; pendahuluan
3,17; kegiatan inti 3,5; penutup 3,13; pengelolaan waktu 3,5 dan
suasana kelas 3,5. Hal ini menginterpretasikan bahwa guru dalam
mengelola  pembelajaran  dengan  strategi peer lesson termasuk
kategori baik.

. Hasil Belajar Siswa

Siswa diberikan tes hasil belajar untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa terhadap materi Bangun Ruang Sisi Lengkung yang
telah diajarkan dengan menggunakan pembelajaran  aktif dengan
strategi peer lesson. Tes diberikan setelah akhir pembelajaran yaitu
setelah 2 kali pertemuan, dengan jumlah soal 5 butir soal subyektif.
Data ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 3.3.




Tabel 4.3 Data Tes Hasil Belajar Siswa

Keterangan
Allj:;n Skor yang diperoleh Tuntas Tidak
tuntas

1. 70 v

2. 100 N

3. 80 v

4. - -

5. 90 N

6. 90 v

7. 80 N

8. 100 v

9. 100 v

10. 80 v

11. 80 v

12. 80 v

13. 95 v

14. 65

15. 60

16. 100 v

17. 85 v

18. 75 v

19. 80 v
20. 75 v
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21. - -
22. 75 v

23. 90 v

24, 65 v
25. 100 N

26. 80 v

27. 95 v

28. 80 v

29. 85 v

30. 100 v

31. 100 v

32. 55 v
33. 95 vV

34. 50 v
35. 90 N

36. 100

37. 80

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 37 siswa yang
dianalisi ternyata terdapat 2 siswa yang tidak mengikuti tes hasil
belajar sehingga hanya 35 siswa yang mengikuti tes hasil belajar.

Banyak siswa yang tuntas belajar secara individual adalah 30 siswa.
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4. Respon Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan
menggunakan instrumen angket respon siswa. Angket diisi setelah
keseluruhan kegiatan pembelajaran selesai.

Berdasarkan data hasil respon siswa yang terkumpul sebanyak
35 siswa, maka dapat dibuat ringkasan hasil respon untuk masing-
masing aspek sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Respon Siswa

Persentase Respon Siswa

No. Pernyataan
Setuju Tidak Setuju
1 Pembelajaran aktif dengan strategi peer | 100% -
lesson menyenangkan
2 | Pembelajaran aktif dengan strategi peer | 91,43% 8,57%
lesson membantu saya dalam memahami
materi
3 Pembelajaran aktif dengan strategi peer | 85,71% 14,29%
lesson membantu saya untuk menjadi
pengajar bagi teman saya
4 Pembelajaran aktif dengan strategi peer | 94,28% 5,72%
lesson melatih saya untuk menyampaikan
pendapat
5 Cara mengajar guru menyenangkan 94,28% 5,72%
6 | Guru menguasai materi dengan baik 100% -
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7 | Cara belajar yang dilaksanakan membantu | 100% -
saya mengembangkan pengetahuan
8 Saya terlibat aktif dalam pembelajaran ini 91,43% 8,57%
9 Saya menyukai presentasi 85,71% 14,29%
10 |Saya mennginginkan pembelajaran ini | 94,28% 5,72%
diterapkan pada materi lain
Rata-rata persentase 93,71% 6,28%

Berdasarkan data diatas, respon positif tertinggi  berturut-turut

adalah bahwa pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson itu

menyenangkan, guru menguasai materi dengan baik dan cara belajar

yang dilaksanakan membantu saya

mengembangkan  pengetahuan

dengan perolehan respon sebanyak 100%. Sedangkan respon positif

yang paling rendah adalah pembelajaran aktif strategi peer lesson

membantu saya untuk menjadi pengajar bagi teman saya dan tentang

kesukaan presentasi dengan perolehan respon sebanyak 85,71%.




BABV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan
1. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

Pada pelaksanaan proses pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson secara keseluruhan aktivitas siswa yang paling dominan adalah
berdiskusi kelompok dengan memperoleh rata-rata persentase 25,93%. Hal ini
menandakan selama proses berlangsung siswa belajar dan bekerja untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya.

Aktivitas siswa yang pertama adalah mendengarkan penjelasan guru.
Pada kegiatan mendengarkan penjelasan guru ini mendapat persentase
sebanyak 9,73%. Karena pada kegiatan ini guru hanya menjelaskan materi
dan aturan pembelajaran secara singkat / global.

Aktivitas yang kedua dalam pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson adalah mengemukakan pendapat awal. Dalam kegiatan ini mendapat
rata-rata persentase sebanyak 4,16 %. Hal ini disebabkan guru mengaitkan
materi yang relevan dan dalam kehidupan sehari-hari dan siswa diminta untuk
menjawab serta mengingat-ingat materi yang lalu.

Aktivitas siswa selanjutnya adalah membaca Lembar Kerja Siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan mendapat rata-rata persentase sebesar 9,72%.

Dikarenakan di dalam LKS terdapat sekilas materi yang akan dipelajari dan
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pengandaannya terbatas. Oleh sebab itu sebagian anggota kelompoknya
membaca dan mempelajari materi pada buku paket.

Aktivitas siswa yang keempat adalah mengerjakan Lembar kerja
Siswa, yang mendapat rata-rata persentase 14,81%. Selaian melakukan diskusi
kelompok, dalam kegiatan ini merupakan kagiatan yang dominan nomor 3.
Kegiatan ini dilakukan siswa secara sungguh-sungguh karena untuk latihan
mengerjakan soal.

Selanjutnya, aktivitas siswa yang lain yaitu menulis yang relevan. Hal
ini mendapatkan rata-rata sebesar 12,5%. Disamping itu, ada juga siswa
menulis tidak relevan. Hal ini dikarenakan ada siswa yang bermain HP, ramai
dan sebagainya.

Aktivitas siswa pada pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson ini
adalah presentasi materi didepan kelas. Hal ini mendapat persentase yang
cukup rendah yaitu sebanyak 4,16%. Dalam hal ini dikarenakan siswa belum
terbiasa presentase materi kedepan teman-temannya. Selain itu, ada beberapa
kelompok yang masih merasa malu terhadap sesame temannnya.

Berdiskusi kelas juga merupakan aktivitas siswa yang dominan kedua.
Hal ini ditunjukkan dengan mendapat persentase sebanyak 18,05%. Ini
terbukti bahwa siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran ini. Selain
itu siswa merasa lebih leluasa untuk menyampaikan materi sesuai dengan
bahasanya masing-masing, serta tidak malu bertanya kepada temannya

sendiri.
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Aktivitas siswa yang terakhir adalah berperilaku yang tidak relevan.
Hal ini dapat dilihat rata-rata persentase sebanyak 1,39%. Dalam kegiatan ini
ada sebagian siswa yang mainan HP, ramai, jalan-jalan keluar yang mana
dapat mengganggu aktivitas siswa yang lain.

Pada pertemuan pertama dan kedua secara umum siswa sudah
mengikuti pelajaran dengan baik, dan mengikuti petunjuk guru sesuai dengan
fase-fase pada pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson seperti yang
tertulis di RPP. Aktivitas siswa dalam pembelajaran tergolong dalam aktivitas
siswa aktif. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan utama dari pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson itu sendiri yaitu membuat siswa aktif sehingga
tercipta pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).

. kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran

berdasarkan hasil pengamatan penelitian, menunjukkan pada tahap
persiapan (secara keseluruhan) yang meliputi kesiapan guru memberikan
materi, penguasaan materi, penyediaan sumber dan media pembelajaran
tergolong kategori baik. Hal ini dikarenakan guru tersebut telah
mempersiapkannya dengan baik sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Pada tahap pelaksanaan meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup mendapat nilai rata-rata 3,38. Hal ini berarti pada tahap pendahuluan
dapat disimpulkan bahwa pada fase I guru dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa, yang meliputi mengaitkan pembelajaran

yang relevan, memotivasi serta menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
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siswa. Sedangkan pada kegiatan inti mendapat nilai rata-rata 3 hal ini berarti
guru dalam menyampaikan aturan pembelajaran, membagi kelas kedalam
kelompok-kelompok kecil, memberi informasi dan membimbing kelompok
bekerja memahami konsep materi malalui kegiatan bersama, membimbing
presentasi masing-masing kelompok serta memberikan umpan balik terhadap
siswa. Sedangkan pada tahap penutup termasuk dalam kategori baik dengan
nilai rata-rata 3,25. Hal tersebut ditunjukkan oleh kemampuan guru dalam
membimbing siswa untuk merangkum materi pembelajaran dan memberikan
penghargaan kepada kelompok.

Pada tahap pengelolahan waktu baik dengan nilai rata-rata 3,5. Hal ini
berarti guru dalam mengelola waktu yang teralokasi baik, sehingga
pembelajaran sesuai rencana.

Pada aspek suasana kelas yang meliputi pembelajaran berpusat pada
siswa, keantusiasan siswa dan guru tergolong kategori baik sehingga siswa
belajar dan bekerja dalam kelompoknya dengan baik

Hal ini dikarenakan guru sebelum pembelajaran telah mempersiapkan
RPP, lembar kerja siswa, dan soal tes dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran aktif dengan strategi

peer lesson dikategorikan baik.
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3. Hasil belajar siswa

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 2 siswa yang mengikuti tes
akhir, 5 orang siswa tidak tuntas sedangkan 30 siswa lainnya tuntas. Hal ini
yang menyebabkan 5 orang siswa tidak tuntas adalah karena pada pertemuan
kedua mereka ada yang mengikuti futsal, mereka belum memahami konsep

dan sering mengobrol dengan teman lainnya.

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar kilasikal SMP Negeri 29
Surabaya yaitu jika siswa dalam kelas telah mencapai ketuntasan belajar
sebesar > 70 % maka hasil belajar secara klasikal pada sub materi bangun

ruang sisi lengkung dikatakan tuntas.

4. Respon siswa terhadap kegiatan belajar

Berdasarkan hasil pengamatan yang ada, maka dapat diketahui bahwa
suasana kelas dengan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson disukai
oleh siswa. Hal ini terlihat dari respon siswa no 1, 4, 6, 7 dan 10 yang rata-rata
prosentase lebih dari 90 %. Dan kegiatan yang ada dalam langkah-langkah
pembelajaran aktif strategi peer lesson juga di respon baik oleh siswa.

Sebagian besar siswa merasa bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi peer lesson dapat mempererat
hubungan antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa serta dapat

melatih kerja sama dalam suatu kelompok belajar. Dalam hal ini guru
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mempunyai peran yang sangat penting dalam mengorganisasikan suatu

kelompok belajar untuk memotivasi siswa dalam belajar.

Dengan demikian, pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson

dikatakan positif.

B. Diskusi
Beerdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka berikut ini
disajikan diskusi hasil penelitian.

1. Secara keseluruhan, aktivitas siswa menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson berpusat pada siswa, sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajaan. Hal ini terlihat dari persentase aktivitas siswa yang
dominan selama proses pembelajaran yaitu diskusi kelompok. Pembelajaran
aktif dengan strategi peer lesson dapat mengaktifkan siswa dan mengurangi
dominan guru dalam pembelajaran. Berkurangnya dominan guru dalam
menerangkan materi membuat siswa mempunyai banyak waktu untuk
berdiskusi materi yang telah diberikan dalam kelompoknya masing-masing.
Dengan demikian pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson memberikan
kesempatan yang luas bagi siswa untuk terlibat aktif dan memberikan lebih
banyak kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan konsep, rasa percaya

diri terhadap belajar individu maupun kelompok. Siswa belajar aktif untuk
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menemukan prinsip-prinsip dan mendapatkan pengalaman melalui kerja sama
dalam menelaah materi pelajaran yang telah diberikan.

. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengelolah pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson adalah baik.
Keberhasilan guru dalam mengelolah pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson itu disebabkan oleh, langkah-langkah dalam pembelajaran mudah
dilakukan secara terorganisir oleh guru dalam mengelolah pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson ditunjang dengan adanya diskusi antara peneliti
dengan guru bidang studi tentang langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
dan cara membimbin siswa dalam mendiskusikan setiap permasalahan yang
diberikan.

- Respon siswa terhadap pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung yang diketahui berdasarkan hasil
analisis angket secara umum menunjukkan respon yang positif. Hamper
semua siswa menyatakan bahwa pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson menyenangkan. Selain belajar materi Bangun Ruang Sisi Lengkung,
mereka juga belajar bagaimana cara menyampaikan pendapat yang baik. Dari
hasil angket yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson disambut positif oleh siswa karena sebagian besar
siswa menyatakan setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Dengan

diterapkannya pembelajaran ini siswa menjadi aktif. Selain itu, siswa tidak
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hanya belajar secara kognitif saja, melainkan juga dalam segi psikomotor dan
afektif.

. Pelaksanaan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson pada penelitian ini
yaitu pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung mengalami beberapa
kesulitan diantaranya, jumlah topik yang diberikan pada setiap pertemuan ada
3 dan jumlah kelompok dalam kelas ada 6, sehingga 1 topik dibahas oleh 2
kelompok sehingga disetiap pertemuan ada 3 kelompok yang tidak
mengajarkan topiknya karena sudah terwakilkan oleh kelompok satunya.

- Pada saat pengamatan aktivitas siswa , siswa yang diamati adalah sebanyak 6
siswa yang diambil dari masing-masing perwakilan kelompok dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Pengamat mengalami kesulitan karena harus
mondar-mandir untuk mengamati siswa pada kelompok yang berbeda untuk
mengatasi hal tersebut, siswa yang diamati seharusnya adalah siswa dalam 1
kelompok saja. Pada pembelajaran aktif strategi peer lesson ini, anggota tiap
kelompok terdiri dari siswa secara acak yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Apabila subyek pengamatan aktivitas siswa yang dipilih adalah
siswa dalam 1 kelompok saja, maka siswa dari kemampuan tinggi, sedang dan
rendah sudah terwakili. Selain itu, pengamat tidak mengalami kesulitan dalam

melakukan pengamatan.
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1.

BAB V1

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai
penerapan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Aktivitas siswa yang paling dominan selama pembelajaran berlangsung
adalah berdiskusi kelompok dengan persentase 25,93%. Aktivitas yang
dominan selanjutnya secara berurutan adalah berdiskusi kelas, mengerjakan
lembar kerja siswa, menulis yang relevan, membaca lembar kerja siswa,
mengemukakan pendapat awal, dan presentasi materi yang dipelajari.
Aktivitas siswa selama proses pembelajarn berlangsung tergolong dalam

siswa berperilaku relevan.

2. Pengelolaan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson di kelas IXF SMP

Negeri 29 Surabayatergolong dalam kategori baik.

3. Ketuntasan belajar siswa pada penerapan pembelajaran aktif dengan strategi

peer lesson mencapai > 70.

4. Respon siswa pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson mendapat

respon positif rata-rata sebesar > 80%
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B. Saran
Berdasarkan penelitian, maka saran yang disampaikan oleh penulis adalah
sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson sebaiknya
digunakan sebagai alternatif dalam melaksanakan pembelajaran pada mata
pelajaran matematika atau mata pelajaran lain disesuaikan dengan langkah-
langkah yang ada dalam pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson.

2. Sebaiknya dalam pembelajaran aktif dengan strategi peer lesson sebaiknya
guru memaksimalkan waktu yang ada.

3. Sebaiknya dalam menyampaikan / menerapakn pembelajaran aktif dengan
strategi peer lesson sebaiknya guru lebih meningkatkan kemampuannya
dalam mengajar sehingga hasil yang diperoleh lebih baik lagi.

4. Dalam merencanakan penerapan pembelajaran aktif dengan strategi peer
lesson ini pada suatu pembelajaran, hendaknya guru harus berhati-hati dan
mempunyai persiapan yang matang karena dalam pembelajaran ini materi
yang di ajarkan harus tidak saling tergantung antara materi yang satu dengan

yang lain, bisa dibuat kelompok dan dapat didiskusikan.
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